BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis tujuan, teori, data lapangan dan
pembahasan mendapatkan beberapa kesimpulan penelitian
sebagai berikut:

1. Rata-rata kemampuan baca tulis Al-Qur’an sebesar tingkat
ketercapaiainnya adalah 61,56% termasuk dalam kategori
sedang, meliputi: mengenal huruf hijaiyah meliputi huruf
tunggal dan huruf sambung, penguasaan makhorijul huruf,
penguasaan ilmu tajwid, meulis huruf tunggal, menulis huruf
sambung, dan menyalin ayat Al-Qur’an

2. Rata-rata motivasi belajar siswa tingkat ketercapaiannya
adalah 86,90% termasuk dalam kategori sangat baik, meliputi:
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah,
lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas

rutin, dapat mempertahankan pendapatanya, tidak mudah
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melepaskan hal-hal yang diyakini, senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal.

3. Rata-rata prestasi belajar Al-Qur’an Hadits ketercapaiannya
adalah 58.85 % termasuk dalam kategori sedang, meliputi:
Kompetensi dasar: Memahami ketentuan hukum bacaan mad
‘twad, mad layin, dan mad ‘arid lissukun dalam Al-Qur’an
surah-surah pendek pilihan; Kompetensi Dasar: Menerapkan
hukum bacaan mad ‘iwad, mad layin, dan mad ‘arid lissukun
dalam Al-Qur’an surah- surah pendek pilihan; Kompetensi
Dasar: Memahami isi kandungan Q.S. al- Quraisy (106) dan
Q.S. al-Insyirah (94) tentang ketentuan rezeki dari Allah;
Kompetensi Dasar: Mensimulasikan isi kandungan Q.S. al-
Quraisy (106) dan Q.S. al-Insyirah (94) tentang ketentuan
rezeki dari Allah.

4. Terdapat kontribusi kemampuan baca tulis al-Qur’an terhadap
prestasi belajar sebesar 41%. Semakin tinggi tingkat
kemampuan baca tulis al-Qur’an, semakin tinggi prestasi
belajar siswa. Peningkatan terhadap kemampuan baca tulis al-

Qur’an akan diikuti dengan peningkatan prestasi belajar siswa.
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5. Terdapat kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar
sebesar 16%. Semakin tinggi tingkat motivasi belajar, semakin
tinggi pula prestasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar
akan didikuti dengan peningkatan prestasi belajar siswa.

6. Terdapat kontribusi positif antara kemampuan baca tulis Al-
Qur’an dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Kontribusi kemampuan baca tulis al-Qur’an dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar adalah 36%. Sisanya sebesar
64% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti disiplin
belajar, etos belajar dan lain sebagianya.. Peningkatan
terhadap kemampuan membaca al-Qur’an dan motivasi belajar

akan diikuti dengan peningkatan prestasi belajar siswa.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini membawa implikasi bahwa untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa diperlukan peningkatan
terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan motivasi belajar.

Upaya-upaya peningkatan yang dapat dilakukan meliputi:
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1.

Peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadits, analisis dan
kesimpulan menyatakan bahwa kemampuan baca tulis Al-
Qur’an mempunyai kontribusi terhadap prestasi belajar
Qur’an Hadits. Penelitian ini telah membuktikan bahwa
prestasi belajar Qur’an Hadits akan maksimal apabila
kemampuan baca tulis Al-Qur’an  siswa baik. ketika
kemampuan baca tulis Al-Quran siswa baik maka akan
meningkatkan prestasi belajar yang baik pula, karena
semakin baik kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dimiliki
siswa maka prestasi belajar siswa pun akan meningkat.

Peningkatan motivasi belajar dalam rangka meningkatkan
prestasi belajar Qur’an hadits, analisis dan kesimpulan
penelitian menyatakan bahwa motivasi belajar dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini berarti untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik perlu dilakukan
oleh orang tua, guru, kepala sekolah dan komponen sekolah.
Motivasi belajar yang masih harus ditingkatkan meliputi:

ketekunan menghadapi tugas, keuletan menghadapi



195

kesulitan, minat terhadap bermacam-macam masalah,
kesenangan bekerja mandiri, ketekunan dalam mengerjakan
tugas-tugas rutin, mempertahankan pendapat, memegang
teguh hal-hal yang diyakini, kesenangan mencari dan
memecahkan masalah soal-soal

3. Perlu peningkatan prestasi belajar Qur’an hadits, meliputi:
Memahami ketentuan hukum bacaan mad ‘iwad, mad layin,
dan mad ‘arid lissukun dalam Al-Qur’an surah-surah pendek
pilihan; Menerapkan hukum bacaan mad ‘iwad, mad layin,
dan mad ‘arid lissukun dalam Al-Qur’an surah- surah pendek
pilihan; Memahami isi kandungan Q.S. al- Quraisy (106) dan
Q.S. al-Insyirah (94) tentang ketentuan rezeki dari Allah;
Dam mensimulasikan isi kandungan Q.S. al- Quraisy (106)

dan Q.S. al-Insyirah (94) tentang ketentuan rezeki dari.

C. Saran
Berdasarkan analisis, kesimpulan dan implikasi penelitian
yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang dapat peneliti

berikan kepada berbagai pihak sebagai berikut:
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1. Agar presrtasi belajar Qur’an Hadits yang dicapai dapat
maksimal, setiap guru perlu meningkatkan kemampuan
mengajarkan baca tulis Al-Qur’an. Guru juga harus
meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an.
Dengan demikian akan menjadi contoh siswa dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an meliputi kemampuan
melafalkan makhorizul huruf, kemampuan mengaplikasikan
ilmu tajwid, kelancaran dan ketepatan membaca. Serta
kemampuan menulis Al-Qur’an meliputi: menulis huruf
tunggal, menulis huruf berharokat, menulis huruf bersambung
kata dan kalimat, menyalin Al-Qur’an baik dengan cara
melihat, imla atau dikte. Guru juga harus menjadi tauladan
dalam motivasi mengajar maupaun motivasi belajar.

2. Siswa hendaknya meningkatkan prestasi belajar Qur’an hadits
melalui peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan
memiliki motivasi belajar sehingga mendapatkan prestasi
belajar yang sangat baik, karena kemampuan baca tulis Al-
Qur’an dan motivasi belajar dapat memberikan kontribusi

pada prestasi belajar.
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3. Dalam belajar hendaknya orang tua membimbing dan
mengarahkan anak-anaknya untuk membiasakan membaca dan
menulis Al-Qur’an dirumah maupun di sekolah, serta
mengarahkan mereka untuk memiliki motivasi belajar. Dengan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dimilikinya akan
meningkatkan prestasi belajar Qur’an Hadits. Kemampuan
baca tulis Al-Qur’an tersebut sebagai langkah awal bagi siswa
untuk menyukai dan menjadikan dirinya melakukan kegiatan
belajar dalam mata pelajaran Qur’an hadits sehingga dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.



